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Abstrak
 

Latar belakang: Preeklampsia masih menjadi penyumbang angka kesakitan dan kematian maternal dengan

insidens sekitar 8,6 di Indonesia. Pola asuhan antenatal dengan melakukan penapisan awal menggunakan

faktor maternal dan biofisik terhadap kejadian preeklampsia diharapkan dapat menurunkan angka kesakitan

dan kematian maternal dan janin.

Tujuan: Memperolah kalkulasi risiko dari faktor maternal dan biofisik terhadap kejadian preeklampsia.

Metode: Studi ini merupakan kohort prospektif dengan melakukan consecutive sampling pada setiap ibu

hamil dengan janin tunggal hidup dan tak terdapat kelainan kongenital anomali. Telah dilakukan penapisan

pada 878 sampel dengan 8,7% mengalami preeklampsia. Setiap faktor maternal dan biofisik dilakukan

analisis bivariat dan yang bermakna dilanjutkan dengan analisis multivariat. Variabel yang bermakna hingga

analisis multivariat akan menghasilkan persamaan regresi logistik yang nantinya dapat menghitung a priori

risk seorang perempuan mengalami preeklampsia.

Hasil: Faktor maternal berupa riwayat hipertensi kronik dan riwayat preeklampsia di keluarga meningkatkan

risiko preeklampsia. Faktor biofisik berupa indeks massa tubuh > 26 kg/m2, tekanan arteri rerata > 95

mmHg, dan indeks pulsatilitas arteri uterina yang tinggi juga meningkatkan risiko preeklampsia. AU-ROC

dengan menggunakan faktor maternal dan kombinasi faktor maternal dan biofisik sebesar 63% dan 75%.

Kesimpulan: Kombinasi faktor maternal dan biofisik dapat digunakan untuk menapis seorang ibu hamil

untuk mengalami kejadian preeklampsia.

<hr>

Background: Preeclampsia still contributes for maternal morbidity and mortality with incidence around

8,6% in Indonesia. Antenatal care with screening by using maternal and biophysical factors in predict the

preeclampsia event is expected can reduce the number of maternal and fetal morbidity and mortality.

Aim: Obtain the calculation risk from maternal and biophysical factors in predicting preeclampsia.

Methods: We conducted a prospective cohort by performing consecutive sampling in every pregnant woman

with singleton live intrauterine with no congenital anomaly. We screened 878 subjects with 8,7% became

preeclampsia. Every maternal and biophysical factors were performed bivariate analysis and if statistically

significant it continued to multivariate analysis of logistic regression. The equation of the logistic regression

model will be performed to calculate the a priori risk of a pregnant woman becoming preeclampsia.

Results: Maternal factors such as chronic hypertension and family history with preeclampsia will increase

the risk of preeclampsia. Biophysical factors such as body mass index > 26 kg/m2, mean arterial pressure >

95 mmHg, and high value of pulsatility index of uterine artery will increase the risk or preeclampsia. The

AU-ROC value by using maternal factor and combining maternal and biophysical factors were 63% and

75%, respectively.

Conclusion: By combining the maternal and biophysical factors, it can be performed to screen a pregnant

woman in preeclampsia event.
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